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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the financial performance of the Industrial
Agriculture Sector in Indonesia which was listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2020’s pandemic period with the Economic Value Added (EVA) and Market Value Added
(MVA) approaches with the Time Series Approach. The results of this study were based on the
Economic Value Added (EVA ) shows that PT. Andira Agro Tbk, PT. Eagle High Plantations
Tbk, PT. Jaya Agra Wattie Thk, PT. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk, PT. Estika Tata
Tiara Tbk and PT. BISI International Tbk. negative results are said to perform poorly. PT.
Dharma Satya Nusantara Tbk. Positive results is said to perform well. Based on Market Value
Added (MVA) of PT. Dharma Samudera Fishing Industries Thk. negative results is said to
perform poorly. PT. Andira Agro Thk, PT. Eagle High Plantations Tbk, PT. Dharma Satya
Nusantara Tbk, PT. Jaya Agra Wattie Thk, PT. Estika Tata Tiara Tbk and PT. BISI
International Tbk positive are said to perform well. Economic Value Added (EVA) and Market
Value Added (MVA) assessments in the Industrial Agriculture Sector in Indonesia of
1,006,193.77 indicate a positive result. This shows that the Industrial Agriculture Sector in
Indonesia as a whole is said to good perform.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan ini sudah menjadi kebutuhan utama pihak-pihak dalam proses
pengambilan keputusannya dalam perekonomian modern laporan keuangan sudah merupakan
media penting dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan perusahaan
lazim diterbitkan secara periodik bisa tahunan, semesteran, triwulan, bulanan, bahkan bisa
harian. Penilaian Kkinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi perusahaan untuk
mengetahui  peningkatan kinerja perusahaan yaitu pendapatan perusahaan dengan
meningkatkan pendapatan yang besar untuk mempertahankan kelangsungan jalannya
perusahaan. Perusahaan yang ingin tetap mempertahankan kelangsungan usaha perlu
mengadakan analisa atau penilaian terhadap kinerja keuangan karena analisa ini menjadi salah
satu faktor penunjang dalam menjalankan roda perusahaan dalam menjalankan proses bisnis
dengan persaingan yang sangat ketat. Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu
strategi untuk membuat kebijakan manajerial khususnya kebijakan keuangan supaya
perusahaan tetap mampu mempertahankan esitensinya.

Pendekatan dengan analisis keuangan pendekatan Economic Value Added (EVA) dan
Market Value Added (MVA) dengan Time Series Approach merupakan salah satu alat ukur
kinerja keuangan yang relevan digunakan untuk melihat sejauh mana efektivitas perusahaan
dalam pengembalian atas investasi dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan ukuran
kinerja yang dilihat dari nilai tambah (Value Based) yaitu konsep Economic Value Added
(EVA) dan Market Value Added (MVA).
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Objek penelitian dilakukan pada perusahaan go public pada Industri Sektor Pertanian di
Indonesia yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode Pandemi 2020 yaitu PT. Andira Agro
Tbk, PT. Eagle High Plantations Tbk, PT. Dharma Satya Nusantara Thk, PT. Jaya Agra Wattie
Tbk, PT. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk, PT. Estika Tata Tiara Tbk dan PT. BISI
International Tbk.

Economic Value Added (EVA) atau nilai tambah ekonomi adalah tolak ukur kinerja
keuangan dengan mengukur perbedaan laba usaha setelah pajak (NOPAT) dan beban modal
untuk periode tersebut (yaitu, produk dari biaya modal perusahaan dan modal yang
diinvestasikan pada awal periode). Sedangkan Market Value Added (MVA) adalah perbedaan
antara nilai pasar ekuitas perusahaan pada periode tertentu dengan nilai ekuitas yang dipasok
para investornya atau alat untuk mengukur berapa banyak kekayaan suatu perusahaan yang
telah diciptakan untuk saat tertentu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif dengan sampel perusahaan Industri Sektor Pertanian di Indonesia yang
Listing di Bursa Efek Indonesia Periode Pandemi 2020.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja keuangan pada Industri Pertanian yang listing di Bursa Efek Indonesia
jika diukur dengan menggunakan Economic Value Added selama masa pandemi 20207

2. Bagaimana kinerja keuangan pada Industri Pertanian yang listing di Bursa Efek Indonesia
jika diukur dengan menggunakan Market Value Added selama masa pandemi 2020?

3. Bagaimana kinerja keuangan pada Industri Pertanian yang listing di Bursa Efek Indonesia
jika diukur menggunakan Economic Value Added dan Market Value Added dengan Time
Series Approach selama masa pandemi 2020?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan pada industri pertanian yang listing di Bursa
Efek Indonesia, diukur dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)
selama masa pandemi 2020.

2. Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan pada industri pertanian yang listing di Bursa
Efek Indonesia, diukur dengan menggunakan metode Market Value Added (MVVA) selama
masa pandemi 2020.

3. Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan pada industri pertanian yang listing di Bursa
Efek Indonesia, diukur menggunakan metode Economic Value Added (EVA) dan Market
Value Added (MVA) dengan Time Series Approach selama masa pandemi 2020.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menjadi referensi maupun sebagai bahan kajian pustaka terhadap penelitian
selanjutnya guna dapat memahami analisis kinerja keuangan melalui metode Economic
Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA).

b. Dapat memberi sumbangan yang sangat berharga pada perkembangan ilmu
pengetahuan mengenai manfaat pengukuran kinerja bagi perusahaan melalui metode
melalui Economic Value Added dan Market Value Added.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan gambaran bagi manajemen perusahaan serta diharapkan dapat
menjadi petunjuk pengambilan keputusan bagi manajer pada industri pertanian untuk
di masa mendatang dengan cara mengetahui nilai tambah yang telah dihasilkan.

b. Dapat memberikan gambaran terhadap para investor maupun calon investor terhadap
keputusan penanaman modal pada industri pertanian.
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KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Tinjauan Teori
Laporan Keuangan

Menurut PSAK No.1 (2015:3) tentang laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam
berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), catatan dan laporan lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu
juga termasuk skedul informasi 10 tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya,
informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga.
Kinerja Keuangan

Seperti yang dijabarkan oleh Hutabarat (2020), pada dasarnya suatu tujuan perusahaan
adalah mencari keuntungan dengan maksimal. Semakin besar perolehan keuntungan yang
didapat, maka terhitung pula kinerja perusahaan tersebut berarti baik. Sehingga, jika terjadi
kegagalan dalam pencapaian suatu target perusahaan, maka perlu diadakannya evaluasi yang
dapat mengupayakan langkah-langkah pembenahan kinerja perusahaan menjadi lebih baik.
Economic Value Added (EVA)

Sebagai bentuk kemajuan dari standar pengukuran Kinerja akuntansi tradisional, metode
EVA (Economic Value Added) yang dipopulerkan oleh Steward dan Stern pada tahun 1991 ini
mengajukan rumus pengukuran nilai tambah (value creation) dari sebuah perusahaan dengan
cara pengurangan laba operasi setelah pajak dengan beban biaya modal yang dimiliki. Sebagai
hasil dari investasi. (Main, 1997: 10). Rumus EVA adalah:

EVA  =NOPAT - Capital Charges
Keterangan:
NOPAT : Net Operating Profit After Tax (Laba operasi bersih setelah pajak)
WACC : Weighted Average Cost of Capital (Biaya modal rata — rata tertimbang)

D : Biaya modal hutang

rd : Persentase hutang dalam struktur modal
Tax : Pajak

E : Biaya modal ekuitas

re : Persentase biaya modal pada struktur modal
IC . Invested Capital

EVA > 0 menunjukkan bahwa perusahaan telah menciptakan nilai tambah ekonomis bagi
perusahaan termasuk untuk pemilik modal, dan memperlihatkan bahwa kinerja keuangan
tersebut telah mencapai hasil yang baik. EVA < 0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mencapai target penambahan nilai ekonomis, yang menyebabkan tidak dapatnya pengembalian
kembali investasi yang setimpal kepada para pemegang saham. Laba tersebut tidak memenubhi
harapan si penyandang. Dan juga kewajiban pembayaran bunga kepada kreditur dituntut harus
tetap berjalan. Hal ini jika tidak ada terjadinya penambahan nilai ekonomis, maka kinerja
keuangan tersebut dikatakan kurang baik. Sedangkan EVA = 0 menunjukkan bahwa berada di
posisi impas atau titik impas, perusahaan tidak mengalami kemajuan atau kemunduran
ekonomi.

Market Value Added (MVA)

Menurut Brigham dan Houston (2014:111) menyatakan bahwa Market Value Added
(MVA) adalah perbedaan antara nilai pasar saham perusahaan dengan jumlah ekuitas modal
investor yang diberikan. Rumus MVA adalah:

MVA = Market Value of Equity (MVE) — Book Value Equity (BVE)
Keterangan:
NOPAT : Net Operating Profit After Tax (Laba operasi bersih setelah pajak)
WACC : Weighted Average Cost of Capital (Biaya modal rata — rata tertimbang)
D : Biaya modal hutang

31



rd : Persentase hutang dalam struktur modal
Tax : Pajak

E : Biaya modal ekuitas

re : Persentase biaya modal pada struktur modal
IC . Invested Capital

E-JRA Vol. 10 No. 05 Agustus 2021

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang

Jika MVA positif, berarti pihak manajemen perusahaan telah mampu meningkatkan
kekayaan perusahaan dan para pemegang saham atau bisa dikatakan kinerja perusahaan
tersebut baik. MVVA negatif, berarti pihak manajemen tidak mampu atau telah menurunkan
kekayaan perusahaan dan kekayaan para pemegang saham, atau bisa dikatakan bahwa kinerja

perusahaan tidak baik.
Time Series Approach

Menurut Heizer dan Render (2009:169) metode time series mengasumsikan bahwa masa
depan adalah fungsi dari masa lalu. Data masa lalu dapat direkam secara berturut-turut dengan
interval satu tahun, satu semester, satu kuartal, satu triwulan, bulanan, harian dan satuan waktu
lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui pola pengumpulan data masa lalu secara teratur
dan digunakan untuk membuat pola prediksi tersebut di masa depan. (Boedijoewono, 2001).

Kerangka Konseptual

Perusahaan Industri
Pertanian

Laporan Keuangan
Perusahaan

Y

Analisis Kinerja

\ 4

A4

Analisis Kinerja

Analisis Kinerja

EVA>0
EVA=0
EVA <0

MVA >0
MVA=0
MVA <0
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan objek
penelitian dan hasil penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Lokasi
penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Februari tahun 2021 hingga Juli tahun
2021.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri pertanian yang tercatat
sebagai emiten secara terus menerus di Bursa Efek Indonesia selama masa periode pandemi
tahun 2020. Kriteria sampel yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan industri pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020.
2. Perusahaan industri pertanian yang dengan lengkap mengeluarkan laporan keuangan setiap
triwulan di tahun 2020.
3. Perusahaan industri pertanian yang melaporkan laporan keuangannya dengan nilai mata
uang rupiah.
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
statistik deskriptif dan mengolah data-data yang diperoleh kemudian menganalisisnya.
Tahapan — Tahapan dalam Analisis Data
1. Mendapatkan data yang diperlukan dari laporan keuangan perusahaan sektor pertanian
selama pandemi 2020.
2. Menghitung nilai EVA
a. Menghitung NOPAT
NOPAT = EBIT x (1-Tax)

Keterangan:
NOPAT = Net Operating After Tax
EBIT = Earning Before Interest and Taxes

(Brigham dan Houston, 2014:111)
b. Menghitung Invested Capital
Invested Capital = (Total Hutang + Ekuitas) — Hutang Jk. Pendek
c. Menghitung WACC (Weighted Average Cost of Capital)
WACC=Dxrd (1-T)+Exre

Keterangan:

D = The Level of Debt Capital
Rd = Cost of Debt

E = The Level of Equity Capital
Re = Cost of Equity

T = Tax Rate

- The Level of Debt Capital (Total Hutang)
Total Hitung (D) = (Total Hutang)/(Total Hutang+Ekuitas) x 100%
- Cost of Debt (Biaya Bunga Hutang)
Biaya Bunga Hutang (rd) = (Biaya Bunga)/(Total Hutang) x 100%
- Tax Rate (Tingkat Pajak)
Tingkat Pajak (T) = 1 — ((Beban Pajak)/(Laba Sebelum Pajak)) x 100%
- The Level of Equity Capital (Total Ekuitas)
Total Ekuitas (E) = (Total Ekuitas)/(Total Hutang+Ekuitas) x 100%
- Cost of Equity (biaya Bunga Ekuitas)
Biaya Bunga Ekuitas (re) = (Laba Setelah Pajak)/(Total Ekuitas) x 100%
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d. Menghitung Capital Charges
Capital Charges = Invested Capital x WACC
e. Menghitung EVA
EVA = NOPAT - Capital Charges
f. Menganalisis berdasarkan tolak ukur EVA vyaitu apabila:
- EVA > 0, maka kinerja keuangan perusahaan dinyatakan sehat dan mampu
memberikan nilai tambah ekonomis.
- EVA < 0, maka kinerja keuangan perusahaan dinyatakan tidak sehat dan tidak
mampu memberikan nilai tambah ekonomis.
3. Menghitung nilai MVA
a. Menghitung MVA
MVA = nilai pasar — modal yang diinvestasikan
Atau,
MVA = Market Value of Equity (MVE) — Book Value of Equity (BVE)
MVE = harga saham akhir tahun x jumlah saham beredar
BVE = jumlah saham beredar x nilai nominal saham
b. Menganalisis berdasarkan tolak ukur MVA yaitu apabila:
- MVA > 0, maka kinerja keuangan perusahaan dinyatakan sehat dan mampu
memberikan nilai tambah pasar.
-  MVA < 0, maka kinerja keuangan perusahaan dinyatakan tidak sehat dan tidak
mampu memberikan nilai tambah pasar.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Sampel Terpilih
Penentuan Sampel Penelitian Perusahaan Sektor Industri Pertanian yang Memenuhi
Kriteria Sampel adalah sebagai berikut:

Perusahaan yang

No. Keterangan Memenuhi Kriteria

Perusahaan industri pertanian yang terdaftar di Bursa Efek

1 . . 20
Indonesia periode 2020.
Perusahaan industri pertanian yang dengan tidak lengkap

2 | mengeluarkan laporan keuangan setiap triwulan di tahun (12)
2020.

3 Perusahaan industri pertanian yang melaporkan laporan (1)

keuangannya dengan nilai non mata uang rupiah.
4 | Total Sampel Perusahaan 7
Sumber: Data diolah, 2021
Penyajian Data Penelitian
Berikut ini adalah data nama-nama perusahaan yang telah sesuai dengan kriteria sampel
penelitian:

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ANDI PT. Andira Agro Tbk
2 BWPT PT. Eagle High Plantations Thk
3 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk
4 JAWA PT. Jaya Agra Wattie Thk
5 DSFI PT. Dharma Samudera Fishing Industries Thk
6 BEEF PT. Estika Tata Tiara Tbk
7 BISI PT. BISI International Tbhk

Sumber: Data diolah, 2021
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Uji Analisis

Hasil EVA

Tabel 4.6 Penilaian EVA Perusahaan Sektor Industri Pertanian di BEI Tahun 2020 (Q1 — Q4)
adalah sebagai berikut:

Economic Value Added (EVA) dalam Jutaan Rupiah
Kode Rata-rata Kinerja

Q1 Q2 Q3 Q4 e
ANDI 2,635.81 359.71 (1,967.81) | (15,154.08) (3,531.59) Tidak Baik
BWPT (67,487) (254,507) (382,515) (622,955) (331,866.07) Tidak Baik
DSNG 38,300 131,632 111,492 286,875 142,074.80 Baik
JAWA (12,675.82) | (29,585.03) | (60,375.82) | (70,319.32) (43,239.00) Tidak Baik
DSFI (3,930.81) (8,107.07) (8,783.02) (5,715.29) (6,634.05) Tidak Baik
BEEF (29,262.05) | (76,432.95) | (97,023.03) | (498,022.21) (175,185.06) Tidak Baik
BISI (651,457) (437,115) | (1,223,445) | (2,162,895) | (1,118,727.78) Tidak Baik
STANDAR . .
INDUSTRI (6,176.22) | (16,252.27) | (24,021.60) | (84,173.34) (32,655.86) Tidak Baik

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan data tabel 4.6 mengenai hasil perhitungan nilai EVA dapat diketahui bahwa
dari 7 perusahaan yang diteliti mengalami fluktuasi sepanjang kuartal 1 - 4. Rata — rata seluruh
perusahaan memperoleh nilai EVA yang negatif, kecuali ANDI yang memperoleh nilai EVA
positif di kuartal 1 dan 2 dan DSNG di setiap kuartalnya. Perusahaan yang memperoleh nilai
EVA tertinggi adalah ANDI di kuartal 1. Adanya tingkat fluktuasi nilai EVA ini disebabkan
oleh besarnya biaya modal yang diperoleh suatu perusahaan tanpa diikuti dengan besarnya laba
bersih yang didapat oleh suatu perusahaan sehingga menghasilkan nilai EVA yang menurun
atau bahkan negatif.
Hasil MVA
Tabel 4.9 Penilaian MVVA Perusahaan Sektor Industri Pertanian Tercatat di BEI Tahun 2020
(Q1 — Q4) adalah sebagai berikut:

MVA (Market Value Added) dalam Jutaan Rupiah
Kode Rata-rata Kinerja
Q1 Q2 Q3 Q4

ANDI 223,375.40 219,466.17 211,568.11 244,866.71 224,819.10 Baik
BWPT 4,539,637.45 | 4,539,637.73 | 4,539,638.06 | 4,539,638.42 | 4,539,637.91 Baik
DSNG 6,328,948.33 | 6,328,950.04 | 6,328,950.06 | 6,328,947.67 | 6,328,949.03 Baik
JAWA 28,057.14 123,691.92 206,270.46 125,894.62 120,978.54 Baik
DSFI (44,774.92) (36,677.00) (25,046.84) (41,090.69) | (36,897.36) Eg?kk
BEEF (72,170.37) (26,512.93) (4,282.82) 294,240.80 47,818.67 Baik
BISI 3,089,997.66 | 3,089,997.59 | 3,089,998.85 | 3,089,997.54 | 3,089,997.91 Baik
STANDAR .
INDUSTRI 14,093,070.69 | 14,238,553.51 | 14,347,095.88 | 14,582,495.07 | 2,045,043.40 Baik

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 4.9 menunjukkan hasil perhitungan nilai MVA yang diperoleh oleh 7 perusahaan
sektor industri pertanian yang mengalami fluktuatif dan bernilai positif setiap kuartalnya,
hanya DSFI dan BEEF yang bernilai negatif di setiap kuartalnya, kecuali pada BEEF di kuartal
keempat. Perusahaan yang memperoleh nilai MVA tertinggi adalah DSNG kuartal tiga.
Adanya kenaikan nilai MVA ini disebabkan oleh nilai pasar ekuitas yang setiap tahunnya
meningkat sehingga nilai MVA juga ikut meningkat. Perusahaan yang mengalami kenaikan
nilai MVVA secara terus menerus di setiap kuartalnya adalah BWPT dan BEEF.
Penilaian Kinerja Keuangan dengan EVA dan MVA
Berdasarkan penilaian (tabel 5.0) Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added
(MVA) pada sektor industri pertanian di Indonesia adalah sebagai berikut:
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Variabel
Kode Economic Value Added Market Value Added I;'XI.;.AA
(EVA) (MVA)
ANDI (3,531.59) 224.819.10 110,643.75
BWPT (331,866.07) 4,539,637.91 2,269,818.79
DSNG 142,074.80 6,328,949.03 3,164,474.58
JAWA (43,239.00) 120,978.54 38,869.77
DSFI (6,634.05) (36,897.36) (21,765.71)
BEEF (175,185.06) 47,818.67 (63,683.19)
BISI (1,118,727.78) 3,089,997.91 1,544.998.40
Rata-rata -32,655.86 2,045,043.40 1,006,193.77
Industri
Kinerja Tidak Baik Baik Baik
Industri

Sumber: Data diolah, 2021

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan tabel 5.0 terhadap masing-masing variabel dari
7 perusahaan, dapat diketahui rata-rata penilaian Analisis Economic Value Added (EVA) dan
Market Value Added (MVA) pada sektor industri pertanian di Indonesia yang Listing di Bursa
Efek Indonesia periode pandemi 2020 sebesar 1,006,193.77 menunjukan hasil positif. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi sektor industri pertanian di Indonesia secara keseluruhan
dikatakan berkinerja baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan Analisis “Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA)
dengan Time Series Approach (TSA) perusahaan sektor industri pertanian di Indonesia yang
Listing di Bursa Efek Indonesia periode pandemi 2020” sebagai berikut :
1. Penilaian Kinerja Keuangan Sektor Industri Pertanian yang listing di Bursa Efek Indonesia

periode pandemi 2020 berdasarkan Economic Value Added (EVA), nilai rata-rata EVA
perusahaan PT. Andira Agro Thk, PT. Eagle High Plantations Tbk, PT. Jaya Agra Wattie
Tbk, PT. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk, PT. Estika Tata Tiara Tbk dan PT.
BISI International Tbk hasilnya negatif dan di bawah nilai rata-rata industri sebesar -
32,655.86 berarti perusahaan tidak mampu memberikan nilai tambah bagi para pemegang
sahamnya karena nilai EVA bernilai negatif (EVA < 0) sehingga dikatakan berkinerja tidak
baik. Sedangkan Nilai EVA pada PT. Dharma Satya Nusantara Tbk adalah positif atau di
atas rata-rata industri sebesar -32,655.86 berarti perusahaan mampu memberikan nilai
tambah bagi para pemegang sahamnya karena nilai EVA bernilai positif (EVA > 0)
sehingga dikatakan berkinerja baik.

. Penilaian Kinerja Keuangan Sektor Industri Pertanian yang listing di Bursa Efek Indonesia
periode pandemi 2020 berdasarkan metode Market Value Added (MVA), nilai rata-rata
MVA perusahaan PT. Dharma Samudera Fishing Industries Thk hasilnya negatif dan di
bawah nilai rata-rata industri sebesar 2,045,043.40 berarti perusahaan tidak mampu
memberikan nilai tambah bagi para pemegang sahamnya karena nilai EVA bernilai negatif
(MVA < 0) sehingga dikatakan berkinerja tidak baik. Sedangkan Nilai rata-rata MVA pada
PT. Andira Agro Tbk, PT. Eagle High Plantations Tbk, PT. Dharma Satya Nusantara Tbk,
PT. Jaya Agra Wattie Thk, PT. Estika Tata Tiara Tbk dan PT. BISI International Thk adalah
positif atau di atas rata-rata industri 2,045,043.40 berarti perusahaan mampu memberikan
nilai tambah bagi para pemegang sahamnya karena nilai MVA bernilai positif (MVA > 0)
sehingga dikatakan berkinerja baik.
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3. Kinerja Keuangan dengan menggunakan Economic Value Added (EVA) dan Market Value
Added (MVA) dengan Time Series Approach di sektor industri pertanian yang listing di
Bursa Efek Indonesia periode pandemi 2020, rata-rata penilaian Analisis Economic Value
Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) pada Sektor Industri Pertanian di Indonesia
yang Listing di Bursa Efek Indonesia periode pandemi 2020 sebesar 1,006,193.77
menunjukan hasil positif. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi Sektor Industri Pertanian di
Indonesia secara keseluruhan dikatakan berkinerja baik.

Keterbatasan
Penelitian masih jauh dari sempurna, mengingat masih terdapat keterbatasan-keterbatasan

antara lain menyangkut:

1. Sampel pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang masuk kedalam daftar
perusahaan sektor industri pertanian yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga
belum mencakup ruang lingkup perusahaan yang luas.

2. Periode penelitian pandemic ini hanya selama tahun 2020 sehingga belum bisa menganalisa
laporan keuangan perusahaan dalam jangka waktu panjang yang di mana dalam kondisi
tahun 2021 sekarang masih dihadapi oleh adanya wabah Covid-19.

3. Penelitian ini hanya meneliti Economic Value Added dan Market Value Added sebagai
variabel yang menganalisis laporan kinerja perusahaan. Masih ada faktor lain yang dapat
menentukan Kinerja perusahaan baik atau buruk melalui analisa laporan keuangan.

Saran
Berdasarkan tujuan dan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diperoleh

saran sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian yang yang digunakan
seperti sektor manufaktur, keuangan hingga perbankan agar dapat mengeneralisir seluruh
perusahaan yang listing di BEI.

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah periode pengamatan penelitian sehingga
dapat menganalisa kinerja perusahaan yang terkena dampak Covid-19 dalam periode waktu
yang lebih panjang.

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah metode penelitian lainnya yang dapat
memperkuat penganalisaan seperti adanya penilaian kinerja dalam metode Financial Value
Added (FVA).
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